ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Soal
Aljabar HOTS di MTs Negeri 9 Blitar” ini ditulis oleh Yunita Nurisma, NIM.
126204212152, dengan pembimbing Ibu Mei Rina Hadi, M.Pd.

Kata Kunci: Berpikir kritis, aljabar, HOTS.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting dalam
pembelajaran matematika. Keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam
menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis.
Dalam konteks pembelajaran di sekolah, penguasaan terhadap kemampuan berpikir
kritis dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep matematika secara
lebih mendalam serta mampu menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan
yang logis dan sistematis. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menghadapi soal-soal matematika,
khususnya pada materi yang bersifat kompleks seperti aljabar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal aljabar yang berorientasi pada Higher
Order Thinking Skills (HOTS) di MTs Negeri 9 Blitar. Fokus utama penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan peserta didik alamd memenuhi indikator-
indikator berpikir kritis, yaitu kemampuan menginterpretasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan menginferensi dalam konteks penyelesaian soal matematika.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian
tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik serta wawancara untuk
menggali lebih dalam proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan soal.
Subjek penelitian dipilih secara purposive dari peserta didik kelas VII-E,
berdasarkan hasil pengerjaan tes soal HOTS. Peserta didik kemudian
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Dari masing-
masing kategori, diambil dua peserta didik sebagai subjek, sehingga total subjek
penelitian berjumlah enam orang. Selanjutnya, akan dilakukan wawancara kepada
6 subjek terpilih guna mengetahui lebih dalam mengenai proses berpikir kritis
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) subjek dengan nilai penyelesaian
soal HOTS tinggi cenderung mampu memenuhi seluruh indikator. yakni
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi. 2) subjek nilai
penyelesaian soal HOTS sedang mampu memenuhi tiga dari empat indikator, yakni
menginterpretasi, menganalisis, dan mengevaluasi. 3) subjek dengan nilai
penyelesaian soal HOTS rendah hanya bisa menyelesaikan dua dari empat
indikator, yakni menginterpretasi dan menganalisis.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS
pada materi aljabar berbeda-beda. Peserta didik dengan nilai penyelesaian soal
HOTS tinggi menunjukkan pemahaman soal yang baik, strategi penyelesaian yang
tepat, dan kesimpulan yang logis. Peserta didik dengan nilai penyelesaian soal
HOTS sedang masih mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan. Sementara
itu, peserta didik dengan nilai penyelesaian soal HOTS rendah belum mampu
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memberikan penjelasan, menyelesaikan soal secara lengkap, maupun menarik
kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan menyelesaikan soal HOTS, semakin
lengkap indikator berpikir kritis yang dapat dipenuhi. Oleh karena itu, disarankan
agar peserta didik membiasakan diri mengerjakan soal HOTS, guru menyediakan
soal yang mencakup semua indikator berpikir kritis, dan sekolah mendukung
dengan sarana dan media pembelajaran yang memadai.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Critical Thinking Skills in Solving HOTS Algebra Problems at MTs
Negeri 9 Blitar" was written by Yunita Nurisma, NIM. 126204212152, with the advisor
Mrs. Mei Rina Hadi, M.Pd.

Keywords: Critical thinking, algebra, HOTS.

The ability to think critically is one of the important skills in learning mathematics.
This skill is needed in solving problems that demand the ability of analysis, evaluation, and
synthesis. In the context of learning at school, mastery of critical thinking skills can help
learners understand mathematical concepts in more depth and be able to solve problems
with a logical and systematic approach. Therefore, it is important to assess how the critical
thinking ability of learners in dealing with mathematical problems, especially in complex
materials such as algebra.

This study aims to describe the critical thinking skills of learners in solving algebra
problems oriented to Higher Order Thinking Skills (HOTS) in MTs Negeri 9 Blitar. The
main focus of this study was to determine the extent to which learners can meet the
indicators of critical thinking, namely the ability to interpret, analyze, evaluate, and
inference in the context of solving mathematical problems.

The approach used in this study is a qualitative approach with the type of case study
research. The main instrument in this study is the researcher himself, while the data
collection technique is carried out through the provision of tests to measure the critical
thinking ability of learners and interviews to dig deeper into the thinking process of learners
in solving problems. The subjects were purposively selected from students in Class VII-E,
based on the results of the hots test. Learners are then classified into three categories: high,
medium, and low. From each category, two students were taken as subjects, resulting in a
total of six research subjects. Furthermore, interviews will be conducted to 6 selected
subjects in order to know more about the critical thinking process of learners.

The results of the study showed that: 1) subjects with high HOTS problem solving
scores tended to be able to fulfill all indicators, namely interpreting, analyzing, evaluating,
and inferring. 2) subjects with moderate HOTS problem solving scores were able to fulfill
three of the four indicators, namely interpreting, analyzing, and evaluating. 3) subjects with
low HOTS problem solving scores were only able to complete two of the four indicators,
namely interpreting and analyzing.

Students' critical thinking skills in solving HOTS problems in algebra vary. Students
with high HOTS problem-solving scores demonstrate good problem understanding,
appropriate problem-solving strategies, and logical conclusions. Students with moderate
HOTS problem-solving scores still experience difficulty in drawing conclusions.
Meanwhile, students with low HOTS problem-solving scores are unable to provide
explanations, complete problems, or draw conclusions from the results obtained. Based on
these results, it is concluded that the higher the level of HOTS problem-solving ability, the
more complete the critical thinking indicators that can be met. Therefore, it is recommended
that students get used to working on HOTS problems, teachers provide problems that cover
all critical thinking indicators, and schools support with adequate learning facilities and
media.
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